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ABSTRACT 

Gesture language is one tool of communication among deaf and mute 

especially between normal people with deaf and mute in the large society. The 

problems that occur in the gesture language are that some vocabulariesare detailed 

and still using books that are relatively large and thick hard to carry anywhere. 

Therefore, this study is aimed to design a gesture language dictionary for the deaf 

and mute. It uses as a medium of learning gesture language for the deaf, mute, and 

the general public. 

The application is created by the Eclipse software with the Java 

programming language with Adobe Photoshop version 7.0, Ulead VisualStudio 11 

and FormatFactory as supporting software. The evaluation for the assessment of 

the application is done to teachers, students SLB-B YRTRW and friends around a 

common respondent by way of demonstrating the direct application and 

assessment by questionnaire respondents provide. 

The result is obtained from this research that has created the application 

ofgesture language dictionary well that is more than 80% of respondents which 

are comprised of teachers, students SLB-B YRTRW, and friends around expressly 

agree that the application ofgesture language dictionary for deaf and mutemakes 

users become more familiar with mobile application, more understanding 

gestures, familiar with kindsgesture language, familiar with word gesture, and 

providing convenience to learn gesture language related to deaf and mute in 

paticular and in the general public has been successfully achieved. 
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ABSTRAKSI 

Bahasa isyarat merupakan salah satu alat komunikasi sesama penyandang 

tuna rungu dan tuna wicara terlebih antara orang normal dengan penyandang tuna 

rungu dan tuna wicara dalam masyarakat yang lebih luas. Masalah yang terjadi 

adalah dalam bahasa isyarat terdapat kosakata yang mendetail dan masih 

menggunakan buku yang relatif besar dan tebal yang sulit dibawa kemana-mana. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi kamus 

bahasa isyarat untuk tuna rungu dan tuna wicara, serta memanfaatkannya sebagai 

media belajar bahasa isyarat bagi tuna rungu wicara dan masyarakat umum. 

Aplikasi dibuat dengan menggunakan software Eclipse dengan bahasa 

pemrograman Java serta Adobe Photoshop versi 7.0, Ulead VisualStudio 11 dan 

FormatFactory sebagai software pendukungnya. Pengujian untuk penilaian 

terhadap aplikasi dilakukan kepada guru, siswa SLB-B YRTRW dan teman-teman 

sekitar sebagai responden umum dengan cara mendemokan langsung aplikasi dan 

responden memberikan penilaian melalui kuesioner. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu telah dibuat aplikasi kamus 

bahasa isyarat dengan baik yaitu lebih dari 80% responden yang terdiri dari guru, 

siswa SLB-B YRTRW, dan teman-teman sekitar menyatakan setuju bahwa 

aplikasi kamus bahasa isyarat untuk tuna rungu dan tuna wicara ini menjadikan 

pengguna menjadi lebih mengenal aplikasi handphone, lebih memahami gerak 

isyarat, lebih mengenal macam bahasa isyarat, lebih mengenal isyarat kata, dan 

aplikasi memberi kemudahan untuk belajar bahasa isyarat yang berhubungan 

dengan penyandang tuna rungu dan tuna wicara pada khususnya dan masyarakat 

luas pada umumnya telah berhasil dicapai. 

Kata Kunci : Android, Aplikasi,Bahasa Isyarat 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat 

penghubung dalam 

berkomunikasi.Bahasa yang ada di 

dunia bermacam-macam salah 

satunya adalah bahasa isyarat. 

Bahasa isyarat merupakan salah satu 

alat komunikasi individu yang 

membantu komunikasi sesama 

penyandang tuna rungu dan tuna 

wicara atau antara orang normal 

dengan penyandang tuna rungu dan 

tuna wicara tersebut dalam 

masyarakat yang lebih luas. Bentuk 

bahasa isyarat tersebut adalah tatanan 

yang sistematis tentang seperangkat 

isyarat jari, tangan dan berbagai 



gerak untuk melambangkan kosa 

kata bahasa Indonesia. Tatanan 

sistematis tersebut mencakup segi 

kemudahan dan ketepatan 

pengungkapan makna isyarat yang 

akurat dan konsisten mewakili tata 

bahasa Indonesia dengan satu kata 

dasar atau imbuhan.  

Penyandang tuna rungu 

adalah sekelompok orang yang 

menggunakan bahasa isyarat, 

biasanya mengkombinasikan bentuk 

tangan, gerak tangan, lengan, dan 

tubuh, serta ekspresi wajah untuk 

mengungkapkan pikiran 

mereka.Sedangkan tuna wicara 

merupakan individu yang mengalami 

kesulitan dalam berbicara, 

disebabkan tidak berfungsinya alat-

alat berbicara mereka. 

Dewasa ini bahasa isyarat 

yang digunakan untuk 

berkomunikasi hanya mencakup 

dalam kecakapan yang 

umum.Masyarakat banyak yang 

kurang memahami kosa kata dalam 

bahasa isyarat secara mendetail 

mungkin dikarenakan begitu banyak 

kosa kata dan buku yang berukuran 

besar dan tebal yang sulit dibawa 

kemana-mana. 

Perkembangan teknologi 

informasi semakin pesat yang 

merambah ke berbagai bidang mulai 

dari bidang pendidikan, bidang 

bisnis, bidang kesehatan dan lain 

sebagainya.Memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi 

dapat meringankan pekerjaan 

seseorang dalam mengakses dan 

memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dengan cepat dan mudah. 

Perkembangan ilmu dan 

teknologi yang pesat mengharuskan 

kita untuk mengikuti perkembangan 

tersebut, terutama dalam kehidupan 

sehari-hari untuk membangun 

sumber daya manusia yang handal 

dan berkualitas. Teknologi informasi 

tersebut adalah media yang 

membantu dalam mempelajari 

bahasa isyarat secara umum yang 

dipahami sebagai media 

berkomunikasi pada umumnya 

dimengerti secara oral (berbicara) 

dan dalam bentuk tulisan (Wijayanto, 

2010). 



Teknologi yang sedang 

berkembang saat ini salah satunya 

adalah Sistem Operasi Android pada 

telepon seluler. Android itu sendiri 

merupakan sistem operasi berbasis 

Linux yang digunakan untuk 

mengelola sumber daya perangkat 

keras, baik ponsel, smartphone dan 

juga PC tablet. Saat ini mulai banyak 

yang memanfaatkan Android untuk 

melengkapi gaya hidup serta 

kebutuhan orang-orang yang suka 

terhadap perkembangan teknologi.  

Handphone bukan lagi suatu 

barang yang mewah.Sistem operasi 

yang ditawarkan pada handphone 

masa kini sudah cukup canggih 

dengan bermacam-macam aplikasi di 

dalamnya. Hampir setiap orang 

memiliki handphone, mulai dari 

anak-anak hingga orang dewasa. 

Berdasarkan uraian tersebut muncul 

sebuah gagasan untuk memanfaatkan 

mobile application untuk pembuatan 

aplikasi kamus bahasa isyarat untuk 

tuna rungu dan tuna wicara berbasis 

android. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan bahasa isyarat yang 

lebih baik bagi penyandang tuna 

rungu dan tuna wicara pada 

khususnya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Nugroho (2013), 

mengemukakan banyak penelitian 

yang menunjukan bahwa efektifitas 

pembelajaran menggunakan internet 

(e-learning) cenderung sama bila 

dibanding dengan pembelajaran 

konvensional atau klasikal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengubah 

paradigma pembelajaran online 

secara tekstual dan visual secara 

lebih interaktif.Aplikasi yang 

dibangun pada penelitian ini berbasis 

Android karena merupakan platform 

yang mudah dikembangkan untuk 

divais bergerak dan perangkatnya 

banyak digunakan pada saat 

ini.Penelitian ini juga bertujuan 

untuk merancang dan membangun 

sebuah aplikasi pembelajaran online 

menggunakan teknologi mobile, 

streaming, dan Android. 

Pamuji (2013), 

perkembangan zaman mempengaruhi 

perkembangan teknologi aplikasi 

pembelajaran pada mobile berbasis 

Android.Tujuan penelitian ini adalah 



untuk membangun aplikasi 

pembelajaran yang berfungsi sebagai 

sebuah media edutainment yang 

dapat melatih kecerdasan dan 

kreatifitas dan meningkatkan minat 

belajar serta kemampuan 

berhitung.Penelitian ini 

menggunakan metode SDLC yang 

merupakan metodologi umum dalam 

pengembangan sistem yang 

menandai kemajuan usaha analisis 

dan desain. Pembuatan aplikasi 

pembelajaran pada penelitian ini juga 

bertujuan agar user bisa belajar 

tentang bangun ruang dan bangun 

datar secara mobile, serta belajar 

sambil bermain kuis, karena aplikasi 

yang dibuat dilengkapi dengan 

kalkulator  yang membantu user 

untuk melakukan perhitungan luas, 

keliling dan volume. 

Hidayat (2013), 

perkembangan teknologi menuntut 

masyarakat untuk cepat tanggap akan 

perkembangan teknologi, seperti 

membuat suatu media pembelajaran 

yang dapat membantu dalam dunia 

pendidikan. Banyak media 

pembelajaran dibuat sangat menarik 

dan interaktif, sehingga user merasa 

nyaman dan tidak bosan atau jenuh. 

Wujud nyata pada penelitian ini 

adalah pembuatan media 

pembelajaran untuk siswa taman 

kanak-kanak, supaya siswa mendapat 

visualisasi atau gambaran yang nyata 

dalam bentuk multimedia yang 

mempermudah dalam menyampaikan 

materi-materi yang diberikan kepada 

siswa. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah model waterfall, 

model ini melakukan pendekatan 

secara sistematis dan urut mulai dari 

level kebutuhan sistem menuju ke 

tahap analilis, desain, coding, testing 

/ verification, dan maintenance. 

METODE 

 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seperti 

yang digambarkan pada flowchart 

dibawah ini 



 

Gambar 1 Flowchart Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai dari 

penelitian ini adalah aplikasi kamus 

bahasa isyarat untuk tuna rungu dan 

tuna wicara berbasis android yang 

berisi tentang bahasa isyarat dan 

kamus dimana didalam menu kamus 

terdapat sub-sub menu isyarat hururf, 

isyarat angka, isyarat kata dasar, 

isyarat awalan, isyarat akhiran dan 

isyarat partikel. Adapun hasil dari 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Halaman Menu Utama 

 

Gambar 2 Halaman Menu Utama 

Halaman menu utama akan 

muncul pertama kali saat aplikasi di 

buka pada aplikasi kamus bahasa 

isyarat untuk tuna rungu dan tuna 

wicara berbasis android. Halaman 

menu utama berisi tombol tentang, 

tombol kamus, dan tombol exit. 

 

2. Halaman Menu Tentang 

 

Gambar 3 Halaman Menu Tentang 

Halaman tentang berisi 

deskripsi tentang bahasa isyarat, 



yang memberi penjelasan singkat 

mengenai pengertian bahasa isyarat 

itu sendiri. 

3. Halaman Menu Kamus 

 

Gambar 4 Halaman Menu Kamus 

 Halaman kamus berisi 7 

tombol yaitu tombol Huruf, Angka, 

Kata Dasar, Awalan, Akhiran, 

Partikel, dan Sehari-hari. 

4. Halaman List dan Video Huruf 

 

Gambar 5 Halaman List dan Video 

Huruf 

Pada halaman ini akan 

muncul list huruf A-Z apabila list 

tersebut ditekan maka akan muncul 

sebuah video gerak isyarat. 

5. Halaman List dan Video Angka 

 

Gambar 6 Halaman List dan Video 

Angka 

Halaman ini berisi  list angka 

apabila list tersebut ditekan maka 

akan muncul sebuah video gerak 

isyarat sesuai yang dipilih. 

6. Halaman List dan Video Kata 

Dasar 

 



Gambar 7 Halaman List dan Video 

Kata Dasar 

Halaman list dan video 

tersebut berisi list-list kata dasar dan 

video dari setiap gerak isyarat kata 

dasar tersebut. 

7. Halaman List dan Video 

Awalan 

 

Gambar 8 Halaman List dan Video 

Awalan 

Halaman ini berisi list awalan 

yaitu awalan ber-, awalan di-, awalan 

ke-, awalan me-, awalan pe-, awalan 

se-, awalan ter- dan berisi video 

gerak isyarat dari awalan-awalan 

tersebut. 

8. Halaman List dan Video Akhiran 

 

Gambar 9 Halaman List dan Video 

Akhiran 

Pada halaman ini terdapat list-

list tentang akhiran dan video isyarat 

akhiran yang akan muncul saat list 

tersebut di tekan. 

9. Halaman List dan Video Partikel 

 

Gambar 10 Halaman dan List dan 

Video Partikel 

Halaman list dan video tersebut 

berisi tentang list tentang partikel dan 

kata ganti –nya serta video dari gerak 

isyarat partikel yang akan muncul saat 

list ditekan. 

10. Halaman List dan Video Sehari-

hari 



 

Gambar 11 Halaman List dan Video 

Sehari-hari 

Halaman tersebut berisi tentang 

list kata-kata sehari-hari dan video kata 

sehari-hari yang akan muncul saat list 

ditekan. 

11. Halaman Menu Keluar 

 

Gambar 12 Halaman Menu Keluar 

Apabila tombol exit ditekan 

maka akan muncul dialogbox yang 

berisi pertanyaan apakah ingin keluar 

dari aplikasi atau tidak. 

PENGUJIAN 

1. PengujianAplikasi 

Pengujian aplikasi juga 

dilakukan dengan metode kuesioner 

kepada guru bahasa isyarat, 

penyandang tuna rungu dan tuna 

wicara, serta masyarakat umum yang 

bertujuan untuk mengetahui 

penilaian user terhadap aplikasi 

kamus bahasa isyarat untuk tuna 

rungu dan tuna wicara berbasis 

android. Kuesioner ditujukan kepada 

2 guru bahasa isyarat, 4 penyandang 

tuna rungu dan tuna wicara, dan 4 

masyarakat umum. 

Hasil skor dari responden guru, 

penyandnag tuna rungu dan tuna 

wicara, serta masyarakat umum yang 

di dapat dari perhitungan yang telah 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Kuesioner Pengguna 



 

2. Hasil Perhitungan 

Hasil prosentase dari 

perhitungan kuesioner diatas adalah 

seperti yang ditampilkan pada grafik di 

bawah ini.  

 

Gambar 12 Grafik Kuesioner Pengguna 
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Keterangan : 

1. Pertanyaanpenggunamenjadilebih

mengenalaplikasihandphone, 

menyebutkanbahwa4 

respondenmenyatakansangatsetuj

u (SS), dan 6 

respondenmenyatakansetuju (S). 

Prosentasemenyatakanbahwasebe

sar 85%  

penggunamenjadilebihmengenala

plikasihandphone. 

2. Pertanyaan pengguna menjadi 

lebih memahami gerak isyarat, 

menyebutkan 4 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 5 

responden menyatakan setuju (S), 

dan 1 responden menyatakan 

kurang setuju (KS). Prosentase 

menyatakan bahwa sebesar 

82,5%pengguna menjadi lebih 

memahami gerak isyarat. 

3. Pertanyaan pengguna menjadi 

lebih mengenal macam bahasa 

isyarat, menyebutkan 5 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 3 

responden menyatakan setuju (S), 

1 responden menyatakan kurang 

setuju (KS), dan 1 responden 

menyatakan tidak setuju (TS). 

Prosentase menyatakan bahwa 

sebesar 80% pengguna menjadi 

lebih mengenal macam bahasa 

isyarat. 

4. Pertanyaan pengguna menjadi 

lebih mengenal isyarat kata, 

menyebutkan 6 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 

dan 4 responden menyatakan 

setuju (S). Prosentase menyatakan 

bahwa sebesar 90% pengguna 

menjadi lebih mengenal isyarat 

kata. 

5. Pertanyaan aplikasi memberi 

kemudahan untuk belajar bahasa 

isyarat, menyebutkan 5 responden 

menyatakan sangat setuju (SS), 

dan 5 responden menyatakan 

setuju (S). Prosentase menyatakan 

bahwa sebesar 87,5% aplikasi ini 

memberi kemudahan untuk 

belajar bahasa isyarat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil 

membuat aplikasi kamus bahasa 

isyarat untuk tuna rungu dan tuna 

wicara. Setelah melalui beberapa 

tahapan dalam penyelesaian 

Pembuatan Aplikasi Kamus Bahasa 

Isyarat Untuk Tuna Rungu dan Tuna 

Wicara Berbasis Android, dapat 

disimpulkan bahwa : 



1. Aplikasi Kamus Bahasa Isyarat 

ini dapat digunakan oleh siapa 

saja termasuk oleh penyandang 

tuna rungu dan tuna wicara pada 

khususnya, aplikasi ini memberi 

kemudahan penggunanya karena 

berisi video isyarat gerak 

sehingga mudah untuk 

mempelajari gerak-gerak isyarat. 

2. Aplikasi Kamus Bahasa Isyarat 

dapat dijalankan pada handphone 

yang memiliki sistem operasi 

Android versi 2.3 ke atas. Sebab 

aplikasi Kamus Bahasa Isyarat ini 

dibuat khusus untuk handphone 

yang berbasis android. 

3. Aplikasi Kamus Bahasa Isyarat 

ini bersifat offline sehingga 

userdengan mudah 

menggunakannya tanpa harus 

tersambung dengan jaringan 

internet. 

4. Dari hasil kuesioner Pembuatan 

aplikasi Kamus Bahasa Isyarat 

Untuk Tuna Rungu dan Tuna 

Wicara Berbasis Android, 

sebagian besar pengguna menjadi 

lebih mengenal aplikasi di 

handphone setelah adanya aplikasi 

ini, pengguna  menjadi lebih 

memahami gerak isyarat, 

pengguna menjadi lebih mengenal 

macam bahasa isyarat, pengguna 

menjadi lebih mengenal isyarat 

kata, aplikasi memberi 

kemudahan untuk belajar bahasa 

isyarat.
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